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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis pengaruh Tax and Financial Incentive Policies, dan Green Attitude terhadap Willingness to Purchase, serta menguji peran Green Attitude sebagai variabel mediasi dalam konteks adopsi kendaraan listrik. Sampel penelitian terdiri dari 201 responden yang dipilih secara acak dari berbagai wilayah di Indonesia. Data dikumpulkan melalui kuesioner online menggunakan Google Form dan dianalisis dengan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Temuan penelitian menunjukkan bahwa Tax and Financial Incentive Policies memiliki pengaruh signifikan baik terhadap Green Attitude maupun terhadap Willingness to Purchase secara langsung. Selain itu, Green Attitude berperan sebagai mediator parsial, menghubungkan pengaruh Tax and Financial Incentive Policies terhadap Willingness to Purchase. Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan adopsi kendaraan listrik, kebijakan insentif dan subsidi perlu dipertahankan untuk mengurangi ketidakpastian dan memberikan kepastian mengenai manfaat pembelian kendaraan listrik. 
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ABSTRACT 
This study analyzes the impact of Tax and Financial Incentive Policies and Green Attitude on Willingness to Purchase and examines the role of Green Attitude as a mediating variable in the context of electric vehicle adoption. The research sample consists of 201 respondents randomly selected from various regions in Indonesia. Data were collected through an online questionnaire using Google Forms and analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The findings indicate that Tax and Financial Incentive Policies have a significant positive direct effect on Green Attitude and Willingness to Purchase. Additionally, Green Attitude acts as a partial mediator, linking the effects of Tax and Financial Incentive Policies to Willingness to Purchase. The implications of these findings suggest that, to enhance electric vehicle adoption, incentive and subsidy policies should be maintained to reduce uncertainty and provide assurance regarding the benefits of purchasing electric vehicles. 
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PENDAHULUAN 
 	Dalam beberapa tahun terakhir, dunia telah menyaksikan perubahan signifikan dalam pola konsumsi energi dan preferensi transportasi, yang sebagian besar dipicu oleh kesadaran yang meningkat terhadap isu-isu lingkungan dan berkelanjutan. Masalah berkelanjutan lingkungan yang serius, termasuk polusi udara, air dan tanah, pemanasan global dan pembuangan limbah merupakan akibat dari tingkat konsumsi yang tidak berkelanjutan secara global, yang menyebabkan masyarakat mengubah dan menyesuaikan pola tradisional mereka dalam hal pembelian dan konsumsi produk dan layanan serta perilaku konsumsi konvensional menuju kepentingan yang lebih besar dalam keberlanjutan lingkungan (Vu et al., 2022). Salah satu manifestasi paling jelas dari tren ini adalah meningkatnya minat terhadap kendaraan listrik (EV). Perspektif kritis dan ekonomis dalam penelitian Ferraro et al. (2016) melatarbelakangi konsumen melakukan pembelian barang bekas. Konsumen berpikir etis bahwa menggunakan barang bekas melawan pemborosan. Selain itu barang bekas untuk konsumen tertentu dianggap meringankan tekanan finansial. Perspektif etis juga mendasari keputusan konsumen membeli barang bekas. Mereka mempertimbangkan bahwa niat mereka berkontribusi dalam memecahkan masalah lingkungan hidup (Park & Lin, 2020). Keinginan untuk mendapatkan produk yang ramah lingkungan juga dibuktikan dalam penelitian (Vu et al., 2022). Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa kepedulian terhadap lingkungan mempengaruhi niat pembelian produk ramah lingkungan. Penelitian ini juga menggabungkan peran sikap konsumen terhadap produk ramah lingkungan. Pandangan publik yang meyakini bahwa hal ini akan memberikan manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan dengan melestarikan lingkungan, dan memberikan dorongan ekonomi melalui investasi pada ramah lingkungan (Kusumawardhani et al., 2024). Hal tersebut dilatarbelakangi oleh pentingnya memberikan bukti empiris yang menganggap sikap terhadap penggunaan produk yang ramah lingkungan sebagai variabel mediasi antara insentif perpajakan terhadap niat membeli kendaraan listrik. Sikap positif terhadap produk berkelanjutan merupakan titik awal untuk merangsang konsumsi berkelanjutan mengingat sikap yang baik merupakan prediktor yang baik untuk terlibat dalam perilaku tertentu. Ini adalah salah satu kontribusi empiris penting dari penelitian ini karena menawarkan penjelasan yang lebih bernuansa tentang esensi sikap sebagai variabel mediator. 
Kebijakan insentif pajak dan keuangan adalah strategi yang diterapkan oleh pemerintah atau lembaga yang berwenang untuk mempengaruhi perilaku ekonomi melalui manfaat finansial atau pengurangan beban pajak. Tujuan dari kebijakan insentif ini adalah untuk mempercepat adopsi kendaraan listrik secara luas, mengingat kendaraan listrik sebagai produk inovatif, seringkali memiliki harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan kendaraan berbahan bakar fosil (Lieven et al., 2011). Untuk mengatasi tantangan tersebut, pemerintah menerapkan kebijakan insentif ini yang dirancang untuk menurunkan biaya pembelian dalam penggunaan kendaraan listrik. Untuk menanggapi penerapan tersebut, pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Regulasi Perpajakan, meskipun penerapannya saat ini masih terbatas pada PLTU (Mangoting et al., 2023). Dukungan finansial dari pemerintah yang mengurangi harga awal kendaraan listrik dapat meningkatkan manfaat pemerintah yang mengurangi harga awal kendaraan listrik dapat meningkatkan manfaat ekonomi yang dirasakan konsumen  (Zhang et al., 2018), serta mempengaruhi sikap mereka terhadap produk ramah lingkungan. Pengaruh dukungan pemerintah terhadap sikap konsumen sudah pernah dibuktikan dalam penelitian terdahulu dari konsep yang berbeda dalam hal ini sikap turis (Wang et al,. 2021). Keinginan untuk melakukan pembelian dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti yang diidentifikasi dalam berbagai penelitian sebelumnya (Shakeel, 2022; Ansab & Kumar, 2022; Hu et al., 2023; Xue et al., 2023). Faktor-faktor tersebut dapat diklasifikasikan dalam dua kategori utama: (1) Financial Incentive Policies, Tax Incentive Policies, Information Policy, & Convenience Policy, (2) Attitude, Subject Norm, dan Behavior. 
Tingkat keinginan untuk membeli kendaraan listrik, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor tersebut, tidak hanya penting bagi konsumen tetapi juga bagi pembuat kebijakan yang berupaya mendorong transisi dari kendaraan berbahan bakar fosil ke kendaraan listrik yang lebih ramah lingkungan. Memahami dan menangani faktor-faktor ini memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat kebijakan untuk merumuskan strategi dan kebijakan yang efektif dalam mendukung percepatan adopsi kendaraan listrik secara lebih luas. 
Sikap merujuk pada pendapat atau perasaan yang membentuk sejauh mana seseorang merespons, menilai, atau berinteraksi dengan individu, objek, atau situasi tertentu. Sikap ramah lingkungan, dalam konteks ini, mencerminkan kecenderungan konsumen untuk memilih produk dan layanan yang dianggap berkelanjutan atau memiliki dampak lingkungan yang minimal. Sikap ini mencerminkan kesadaran konsumen terhadap dampak lingkungan dan menunjukkan kepedulian mereka terhadap permasalahan lingkungan. Kepedulian terhadap dampak lingkungan mempengaruhi tingkat kesadaran seseorang mengenai isu-isu lingkungan dan mendorong mereka untuk mencari solusi yang dapat mencegah kerusakan lingkungan. 
 
Value Belief Norm Theory 
Penelitian ini mengadopsi Value Belief Norm Theory yang dikembangkan oleh Stern, Dietz, dan Guagnano pada tahun 1999. Teori ini merupakan salah satu pendekatan yang paling banyak digunakan dalam studi mengenai perilaku ramah lingkungan dan prososial. Dalam konteks penelitian ini, sikap ramah lingkungan berfungsi sebagai norma pribadi yang mempengaruhi keputusan individu untuk membeli produk ramah lingkungan. Faktor eksternal seperti kebijakan insentif pajak dan keuangan berperan penting dalam memperkuat sikap ramah lingkungan. Kebijakan pajak dan keuangan memberikan dorongan ekonomi yang memotivasi individu untuk membeli produk ramah lingkungan, sementara gaya hidup dapat mempengaruhi keinginan untuk melakukan pembelian tersebut. Keinginan untuk membeli sebagai perilaku akhir, diprediksi melalui Value Belief Norm Theory dengan mempertimbangkan pengaruh dari kebijakan insentif pajak dan keuangan serta peran mediasi sikap ramah lingkungan dalam proses ini. 
Berdasarkan teori Value Belief Norm, kebijakan insentif pajak dan keuangan memiliki pengaruh terhadap keinginan untuk membeli kendaraan listrik, sebagaimana diungkapkan oleh Xue et al. (2023). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak positif dari kebijakan insentif pajak dan keuangan terhadap keinginan untuk membeli kendaraan listrik. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi bagaimana kebijakan pajak dan insentif keuangan berpengaruh positif terhadap sikap ramah lingkungan. 
 
Pengembagan Hipotesis 
[image: ]
Gambar 1. Kerangka Penelitian 
Berdasarkan kerangka yang ada pada Gambar 1, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) TP berpengaruh positif terhadap GA; (2) TP berpengaruh positif terhadap WP; (3) GA berpengaruh postif terhadap WP; dan (4) GA berpengaruh positif dalam memediasi hubungan antara TP dab WP. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Pengumpulan Data dan Pengukuran Variabel 
Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk menguji hipotesis. Data kuesioner dikumpulkan dalam kurun waktu kurang lebih satu bulan dari Agustus 20204 sampai September 2024 dari beberapa provinsi di Indonesia. Dengan satu pertanyaan yang menjadi penyaring yaitu “Apakah anda memiliki pengetahuan/pengalaman tentang Kendaraan Listrik?”. Kami menggunakan pertanyaan ini untuk memiliki jangkauan yang lebih jelas mengenai responden yang memahami kendaraan listrik. Dari 322 responden yang mengisi kuesioner, terdapat 201 responden yang memenuhi syarat untuk digunakan datanya dalam penelitian ini. 
Survey dilakukan secara online menggunakan Google Form dengan kuesioner sebagai instrumen penelitian utama. Pertanyaan dalam kuesioner ini diadaptasi dari beberapa penelitian terdahulu, yang terdapat pada Tabel 1. Semua pertanyaan dinilai dengan skala 5 poin dari 1 “Sangat Tidak Setuju” sampai 5 “Sangat Setuju”. 
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel
	Referensi dan Variabel Laten 
	Indikator 
	Loading 
Factor 

	 
 
 
Tax and Financial 
Incentive Policies 
(TP), Ha et al. (2023) 
	TP.1. Menurut saya kebijakan pembebasan pajak untuk mobil listrik itu bermanfaat. 
	0,914 

	
	TP.2. Menurut saya kebijakan PPN 1% untuk mobil listrik itu bermanfaat. 
	0,893 

	
	TP.3. Menurut saya subsidi untuk pembelian mobil listrik itu bermanfaat. 
	0,902 

	
	TP.4. Menurut saya subsidi untuk pembelian impor mobil listrik itu bermanfaat. 
	0,877 

	 
Green Attitude 
(GA), Tanwir dan 
Hamzah (2020) 
	GA.1. Membeli mobil listrik ide yang bagus. 
	0,898 

	
	GA.2. Membeli mobil listrik bermanfaat. 
	0,929 

	
	GA.3. Membeli mobil listrik memuaskan. 
	0,900 

	
	GA.4. Membeli mobil listrik ide yang bijaksana. 
	0,944 

	 
	WP.1. Saya mempertimbangkan untuk membeli mobil listrik. 
	0,715 

	Willingness to 
Purchase, Konuk 
(2019) 
	WP.2. Saya akan membeli mobil listrik. 
	0,939 

	
	WP.3. Kemungkinan besar saya membeli mobil listrik. 
	0,936 

	
	WP.4. Saya berencana memiliki mobil listrik dalam waktu dekat. 
	0,823 


 
Metode  
PLS-SEM digunakan sebagai model dalam penelitian ini, model ini bisa untuk menemukan keterkaitan antar variabel laten yang sebenarnya dengan structural equation modeling (Kock, 2020). Menggunakan PLS-SEM untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi niat beli konsumen dalam penggunaan kendaraan listrik. Dalam penelitian ini, PLSSEM digunakan untuk menguji data kuantitatif, hasil dari PLS-SEM menunjukkan bahwa Willingness to Purchase, Tax and Financial Incentive Policy & Green Attitude secara signifikan mempengaruhi keberhasilan untuk adopsi kendaraan listrik dengan cepat. 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian: sampel Profil Demografis, Model Pengukuran, dan Pengujian Hipotesis. Bagian dari sampel profil Demografis memberikan informasi tentang responden berdasarkan Domisili, Umur, Pendidikan, Jenis kelamin, dan Penghasilan, yang tertera di Tabel 2. Pengukuran demografis dalam penelitian ini diadaptasi dari penelitian terdahulu oleh Wang et al. (2017). 
 
Tabel 2. Profil Demografis (N = 322)
	Domisili 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Papua dan Maluku 
	97 
	48,26% 

	Sumatera, Jawa 
	44 
	21,89% 

	Sulawesi, Kalimantan, Nusa Tenggara dan Bali 
	60 
	29,85% 

	Total 
	201 
	100,00% 

	Umur 
	Frekuensi 
	Persentase 

	17 - 34 tahun 
	104 
	51,74% 

	35 - 50 tahun 
	85 
	42,29% 

	51 - 70 tahun 
	12 
	5,97% 

	Total 
	201 
	100,00% 

	Pendidikan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	SMA 
	47 
	23,38% 

	D3 
	11 
	5,47% 

	S1 
	135 
	67,16% 

	S2, S3 
	8 
	3,98% 

	Total 
	201 
	100,00% 

	Jenis Kelamin 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Laki-Laki 
	86 
	42,79% 

	Perempuan 
	115 
	57,21% 

	Total 
	201 
	100,00% 

	Penghasilan perbulan 
	Frekuensi 
	Persentase 

	< 30,000,000 
	194 
	96,52% 

	30,000,000 - 50,000,000 
	6 
	2,99% 

	> 50,000,000 
	1 
	9,50% 

	Total 
	201 
	100,00% 


 
Berdasarkan data dari Tabel 2, terdapat beberapa kesimpulan mengenai profil 201 responden. Pertama, mayoritas responden berasal dari wilayah Papua dan Maluku dengan beberapa di antaranya juga berasal dari bagian Indonesia Barat dan Tengah lainnya. Kedua, responden umumnya berusia antara 17 hingga 50 tahun, dengan kategori usia 17-34 tahun menunjukkan persentase terbesar. Ketiga, tingkat pendidikan responden mayoritas adalah Sarjana Strata 1 (S1), diikuti oleh SMA, D3, S2, dan S3 secara berurutan. Keempat, terdapat lebih banyak responden perempuan dibandingkan laki-laki, dengan persentase perempuan mencapai 57,21%. Terakhir, sebagian besar responden memiliki penghasilan bulanan kurang dari Rp30.000.000,00. 
Pada model pengukuran yang terdapat di Tabel 3, ditampilkan koefisien untuk Cronbach’s Alpha (CA), Composite Reliability (CR) dan Average Variance Extracted (AVE) dari setiap variabel yang ada di kerangka penelitian. 
[bookmark: _GoBack] 
Tabel 3. Model Pengukuran 
	Model 
	CA 
	CR 
	AVE 

	TP 
	0,919 
	0,943 
	0,804 

	GA 
	0,938 
	0,955 
	0,843 

	WP 
	0,876 
	0,917 
	0,737 


Pada Tabel 3, model pengukuran dianalisis menggunakan beberapa ukuran statistik untuk menilai kualitas dan keandalan instrumen. Cronbach’s Alpha (CA) digunakan untuk mengukur konsistensi internal, dengan nilai tinggi menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut saling berkorelasi dengan baik dan mengukur konstruk yang sama. Dalam analisis ini, Cronbach’s Alpha (CA) untuk variabel TP dan GA menunjukkan nilai yang tinggi, mengindikasikan konsistensi internal yang memadai. Sebaliknya, nilai Cronbach’s Alpha (CA) untuk variabel WP sedikit lebih rendah dibandingkan variabel lainnya, namun masih dalam rentang yang dapat diterima. Composite Reliability (CR) digunakan untuk menilai reliabilitas keseluruhan dari variabel dalam model, dan hasil Composite Reliability (CR) menunjukkan bahwa reliabilitas variabel-variabel tersebut sangat baik. Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan validitas konvergen yang baik, menandakan bahwa sebagian besar varians dalam data dapat dijelaskan oleh konstruk yang diukur. 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
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	 	 	 	 	Gambar 2. Hasil Model Penelitian 
Gambar 2 menunjukkan representasi visual dari hasil model penelitian ini. Nilai R-squared adalah ukuran statistik yang merepresentasikan seberapa baik variabel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai R-squared memberikan gambaran tentang proporsi varians yang dijelaskan oleh model, yang dalam model ini 0,56 untuk GA dan 0,59 untuk WP. 
Selain itu setiap jalur dalam model penelitian ini juga disertai dengan koefisien dan p-values yang menunjukkan kekuatan dan signifikansi statistik hubungan antar variabel. Pengujian hipotesis sendiri ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pengujian Hipotesis 
	Hipotesis 
	Koefisien 
	p-values 
	H0 

	TP → WP 
	0.257 
	<0.001 
	Accepted 

	GA → WP 
	0.552 
	<0.001 
	Accepted 

	TP → GA 
	0.751 
	<0.001 
	Accepted 

	TP → GA → WP 
	0.414 
	<0.001 
	Accepted 


 
Setelah dievaluasi, semua hipotesis yang diajukan dapat diterima sesuai dengan perhitungan p-values yang menunjukkan semua hubungan signifikan secara statistik. Penerimaan hipotesis ini mengkonfirmasi beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan topik ini. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, TP memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap WP. Ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah dalam bentuk insentif keuangan dan pajak mampu secara substansial meningkatkan persepsi positif konsumen terhadap kendaraan listrik, yang hingga saat ini masih dalam tahap pengenalan kepada masyarakat luas (Zhang et al., 2018). Analisis loading faktor mengindikasikan bahwa pembebasan pajak untuk kendaraan listrik merupakan faktor paling dominan yang mempengaruhi niat konsumen untuk membeli kendaraan listrik, dengan nilai 0,914. Selain itu, subsidi pemerintah juga menjadi faktor signifikan dengan nilai 0,902, yang mempercepat adopsi kendaraan listrik di kalangan konsumen (Xue et al., 2023; Wang et al., 2021; Ansab & Kumar, 2022). Secara konseptual, kebijakan insentif pajak dan keuangan berfungsi memberikan kepastian bagi konsumen serta mengurangi ketidakpastian dan kebingungan terkait inovasi teknologi transportasi masa depan. Dengan demikian, insentif ini tidak hanya memotivasi konsumen untuk beralih ke kendaraan yang lebih ramah lingkungan, tetapi juga berfungsi sebagai pendorong penting dalam menciptakan pasar yang lebih matang dan siap menerima teknologi transportasi berkelanjutan. 
Hasil pengujian tambahan menunjukkan bahwa TP memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap GA. Temuan ini konsisten dengan penelitian Ansab dan Kumar (2022), yang mengindikasikan bahwa insentif perpajakan dan keuangan memberikan sinyal kepada konsumen mengenai keberlanjutan inovasi dalam kendaraan listrik. Sinyal positif berupa insentif dan subsidi tersebut berperan dalam membentuk sikap ramah lingkungan di kalangan konsumen, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keinginan mereka untuk membeli kendaraan listrik. Dengan demikian, kebijakan insentif yang efektif tidak hanya mendorong sikap positif terhadap produk ramah lingkungan tetapi juga berkontribusi pada peningkatan adopsi kendaraan listrik di pasar. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, GA memiliki pengaruh signifikan terhadap WP. Indikator dengan loading faktor tertinggi adalah persepsi bahwa membeli kendaraan listrik merupakan ide yang bijaksana dengan nilai sebesar 0,944. Sikap konsumen yang menganggap pembelian kendaraan listrik sebagai langkah bijaksana didorong oleh pengalaman positif terkait kendaraan listrik dan kesadaran akan pentingnya kelestarian lingkungan. Membeli kendaraan listrik dipandang sebagai tindakan yang mencerminkan apresiasi terhadap kelestarian lingkungan, di mana konsumen merasa bahwa kendaraan listrik dapat berkontribusi dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Selain itu, konsumen juga merasakan kepuasan dan kegembiraan dari pembelian tersebut karena hal ini memungkinkan mereka untuk memenuhi tanggung jawab dalam menciptakan lingkungan yang lebih sehat (Joshi et al., 2021). Pandangan ini memperkuat pentingnya sikap positif terhadap pembelian produk ramah lingkungan dalam mempengaruhi keputusan konsumen. 
Hasil pengujian hipotesis mediasi menunjukkan bahwa GA berhasil memediasi hubungan antara TP dan WP. Temuan ini mengindikasikan bahwa sikap positif terhadap pembelian ramah lingkungan berperan dalam menjelaskan bagaimana kebijakan insentif mempengaruhi niat beli. Dengan adanya GA sebagai mediasi, hubungan antara TP dan WP menjadi lebih signifikan yang sebelumnya 0.257 menjadi 0.414. 
 
KESIMPULAN 
 Semua faktor yang diuji dalam penelitian ini yaitu kebijakan insentif pajak dan keuangan dan sikap ramah lingkungan dapat mempengaruhi keinginan konsumen untuk membeli kendaraan listrik. Kebijakan insentif perpajakan dan keuangan dapat memberikan manfaat sekaligus sebagai subsidi sehingga meningkatkan minat terhadap kendaraan listrik. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi secara praktis dan teoritis. Dari sudut pandang praktis pemerintah perlu secara berkelanjutan memberikan fasilitas insentif dan subsidi kepada konsumen untuk mengurangi kebingungan dan ketidakpastian tentang keberlangsungan program adopsi kendaraan listrik. Keberlanjutan fasilitas insentif dan subsidi dapat mendorong konsumen untuk lebih memilih produk ramah lingkungan. Secara teoritis hasil penelitian ini mengkonfirmasi teori Value Belief Norm melalui keberadaan sikap ramah lingkungan. Sikap ramah lingkungan merupakan representasi dari norma pribadi, keyakinan dan nilai seseorang. Konsumen dengan Value Belief Norm berperilaku prolingkungan sehingga akan mempertimbangkan pembelian produk-produk yang memberikan konsekuensi minimal terhadap kerusakan lingkungan. 
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